BAB I

PENDAHULUAN

MesKipun :Karya yang sepenuhnya mengenai ukur

proyeksi dipub}ikasikam oleh Jean Victor Poncelet {

1788

- 1867 ). Di Paris | i

822, yang Kemudian

dikembangkan secara meluas oleh Gregonne, Brianchon

F

i

) : [ :
Chasles, Pluckgr, Steiner, Stanat, Reye dan Gremona,

sesungguhnya geometri proyeksi

pada |abad Ke XV oleh Kebutuhan

dunia

arsitektur, teori prespeKti

telah lama dibicarakan

vang sangat penting dari

f dan dasar dasar dari

geometri Proyeksi telah dikembangkan oleh Gerard -

Desargues ( 1593 -1662 ) dengaﬁ rublikasi pada tahun

1639 diParis.
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Hasil Karya Gerard Desa%gues dan Jean vicKtor
. : i

: ' ; ' :
Poncelet serta pengikutnya mengklasifikasikan sifat

sifat

terukur ( matrik proporti ) dan s
disKritif produktif ), sifat

tentang : jaraﬁ, sudut, perbandi

yang

menhubungkan efemen-elemen gec

lain.

sifat

preriu

geometri dalam dua Kategori

Kedua membicarakan RO

Dalam pengamatan tersebug,
| |
lama Kelamaan menjadi jel

dipisahkan, hanya sifat-si

. Yang pertama sifat
ifat sifat diskritif (
pertama meﬁbicarakan
ngan, sedangakn sifat

sisi 'relatif yang

metri satu sama yang

perbedaan dua Jjenis

as  dan ternyata tak

fat diskKritif tampil




dalam
sifat

sebag

ortho
diper
dibic
pada

 perba

sifat

bentuk sifat-sifat teruKuF, studi mengehai sifat-
? i :
diskritif dari bentuk-bentuk geometri dikenal
1t ;
ali geometri proyektif ( 11@u ukur proyeksi ),

Dalam tu#isan ini pembicéraan dibatasi proyeksi

f

gonal irisan Kerucut sejat% untuk membicarakan ini
: ]
lukan beberapa perangkat%ilmu ukur dasar yang

arakan pada BAB II dengan @imulai sistem Koordinat

E

garis lurus, Kemudiaé dilanjutkan . dengan

. ' . E :
ndingan harmonis, theorelrtla menelaus dan Ceva,

yang sering diperlukan pada BAB II dan BAB III,

sedan

gKan pengertian dasar me?genai range homografik

dan pencils, {ransformasi hométety oleh BAB II vyang

terakhir,

Pembicaraan mengenai irisan Kerucut  sejati,

rengertian dasaf prespektif dan proyeKsi,' Kemudian

jutkan den@an pengértian irisan KXerucut sejati,

dilan
rembicaraan meﬁgenai irisan  Xerucut sejatl . ini
diperfuas denganéirisan Kerucut [sejati sebagai selubung
garis

Sebelum gmembicarakan proyeksi orthogonal

dibicarakan prinsip resiproKasi dan dualitas. BAB IV

dibicarakan profeksi Khusus yvaitu Proyveksi Orthogonal

Irisa

kesimpulan,

Kerucut Sejati, akhirnya pada BAB V diberikan






